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ABSTRAK 

 

Perancangan adalah bertujuan untuk membuat mesin pencetak bakso yang lebih 

efisien dan efektif. Desain awal rancangan mesin pencetak bakso menggunakan 

program solidwork untuk menghasilkan mesin yang lebih baik dan optimal. 

Perancangan ini dilakukan dengan proses dari survey lapangan kemudian baru 

melakukan proses pembuatan desain mesin  pencetak bakso. Desain dari mesin  

pencetak bakso ini dirancang lebih simpel dari mesin yang sudah ada dengan 

mekanisme dan perawatan yang lebih mudah. Dari hasil analisa perhitungan 

didapatkan spesifikasi sebagai berikut: mesin pemindah daya motor listrik 2800 rpm, 

Sumber gaya yang bekerja pada poros adalah gaya tarik pada sabuk. Sistem transmisi 

mesin menggunakan puli, yang menghubungkan motor ke poros penghubung diameter 

poros 18 mm,  material  poros  mild  steel ST37, diameter pulley 50, 70, 100, 170 mm 

dengan material pulley besi dan alumunium. V-Belt yang dipakai tipe A10 dan A12. 

Kapasitas bakso yang dihasilkan tergantung dari putaran cam, cam berputar dua kali 

per detik, sehingga putaran cam akan menggerakkan pisau pemotong dua kali dan 

menghasilkan dua buah bakso dalam satu detik. Dengan perancangan diameter diatas 

jadi kecepatan sabuk dapat dihitung dengan menggunakan persamaan yang dibutuhkan 

dan hasilnya pemotong rpm pulley awal 823 rpm, putaran poros tengah adalah 242 

rpm, putaran rpm pencetak adalah 170, dan rpm pengaduk adalah 71 rpm. 

 

Kata kunci – pentol, poros, pulley, v-bellt 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bakso sudah tidak asing dikalangan masyarakat Indonesia, baik kalangan 

bawah, menengah maupun atas. Bakso disukai karena rasanya yang terkenal 

enak, bergizi serta harga yang terjangkau menjadi daya tarik tersendiri bagi 

masyarahat. Bakso biasanya terbuat dari daging ayam dan sapi sehingga 

memiliki banyak kandungan protein yang dibutuhkan oleh tubuh. Disamping 

itu cara penyajianya yang praktis membuatnya sebagai salah satu menu 

makanan yang di gemari masyarakat untuk berwirausaha. 

Menurut Triadmojo, Bakso salah satu merupakan olahan daging khas di 

Indonesia, biasanya disajikan panas, bernilai gizi tinggi karena kaya akan 

protein hewani yang dibutuhkan oleh tubuh manusia untuk pertumbuhan 

(Triatmojo, 1992).  

Bakso terbuat dari daging sapi giling, yang tambah tepung tapioka, bahan 

pengikat, bumbu dan air agar adonan dapat dibentuk dan dibentuk menjadi 

bola-bola kecil (8-10 gram), lalu direbus selama 10 menit. Ayam merupakan 

salah satu produk hewani yang sering digunankan kehidupan manusia. Tujuan 

pengolahan dan pengawetan daging adalah untuk memperpanjang umur 

makan agar tidak busuk dan meningkatkan rasa sesuai selera konsumen, juga 

mempertahankan gizinya, yang diingikan dapat membuat pemasaran daging 

olahan. Salah satu cara pengolahan dan pengawetan daging adalah dendeng 

(Soeparno, 2005). 
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Berdasarkan pemaparan di atas, jadi bakso adalah salah satu makanan 

khas Indonesia yang terbuat dari daging (daging ayam, daging sapi, daging 

kambing, daging domba, dll) dengan cara di giling lalu di campur dengan 

tepung serta bumbu-bumbu lainya kemudian di bentuk sesuai dengan 

keinginan lalu direbus. Bakso terbuat dari danging sehingga banyak 

mengandung gizi maupun protein. 

Pada masyarakat umumnya, bakso memiliki banyak variasi, variasi dari 

bakso itu sendiri meliputi cara penyajian, bahan pembuatan bakso, ukuran 

bakso, dan bentuk bakso. Pengolahan bakso yang bervariasi membuat peluang 

bagi masyarakat untuk menjadikan bakso sebagai salah satu masakan yang 

banyak di sajikan dalam suatu acara atau kegitan bila ada di lingkup rumah 

tangga. Proses pembuatan bakso dengan tangan atau tanpa mesin memakan 

waktu lama, hanya 10-20 bakso dengan diameter atau berat yang berbeda 

dapat dibuat dalam satu menit. Selain tidak efisien, pencetakan bakso dengan 

tangan juga menjadi perdebatan karena menggunakan tangan yang berpotensi 

tidak higienis, sehingga banyak orang yang terkadang ragu untuk 

memakannya (Soeparno, 1992). Oleh karena itu, diperlukan waktu untuk 

menyederhanakan, untuk mencapai semua hal yang mungkin dalam satu titik, 

tidak perlu bepergian ke atau ke tempat yang dapat mencampur dan mengaduk 

adonan. Penggiling dan campuran daging ini ada di satu tempat di rumah 

dengan pencetak bakso semi otomatis dari daging mentah hingga bakso, yang 

dibuat di dapur kami. Sehingga untuk mempermudah proses pembuatan bakso 

maka diperlukan suatu mesin pencetak bakso, dalam hal ini kami merasa 
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mesin tersebut menggunakan alat semi otomatis karena berkaitan dengan 

efisiensi permodalan. 

Prinsip pengoperasian mesin pencetak bakso semi otomatis adalah 

daging mentah dapat dimasukkan ke dalam grinder, yang kemudian digiling 

dan dapat dicampur menjadi adonan, yang dapat dicampur sesuai selera 

masing-masing keluarga lalu dari mixer di tuang ke pencetak lalu di gerakkan 

oleh motor listrik dengan otomatis keluar cetakan pentol dengan sendirinya. 

Komponen utama pencetak bakso adalah motor listrik, rangka, mixer, 

pengiling daging dan cetakan. Mesin pencetak bakso semi otomatis ini dapat 

mempermudah proses pembuatan bakso. namun jika dilakukan secara manual 

akan memakan waktu yang cukup lama dan tenaga yang banyak. Ini terutama 

jika Anda membuat makanan untuk bisnis Anda dan membutuhkan banyak 

makanan setiap hari. Anda pasti lelah dan membutuhkan banyak tenaga. Oleh 

karena itu berada di satu tempat tidak akan membuang tenagan atau waktu lagi 

untuk membuat bakso ditempat yang berbeda. Manfaat menggunakan mesin 

adalah efisiensi waktu dan kebersihan. membuat bakso tidak mengunakan 

mesin biasanya menghasilkan sekitar 200-400 per hari, tapi dengan mesin 

pencetak bakso ini bisa jadi hanya 1000 per hari. Keberadaan mesin ini 

memudahkan produksi bahan bakso untuk waktu yang singkat. 

Transmisi adalah sistem yang mentransfer daya dari pengemudi ke yang 

digerakkan. Sistem transmisi terdiri dari beberapa jenis seperti sabuk dan puli, 

rantai dan sprocket, serta roda gigi. Dalam pembahasan transmisi, sabuk dan 

pulley adalah salah satunya. Kebanyakan v-belt dan pulley digunakan sebagai 
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transmisi pada konstruksi berat, namun tidak jarang v-belt dan pulley 

digunakan tanpa memperhatikan faktor slip yang terjadi antara v-belt dan 

pulley untuk mencapai putaran yang diinginkan, seperti untuk kompresor, 

mesin produksi ( mesin bubut, penggilingan, skrap, dll.) dan pompa batang 

pengisap. Ada masalah dengan fungsi sabuk dan tarik, salah satunya adalah 

slip. Jika pulley pada poros berputar melalui sabuk sesuai dengan kecepatan 

pulley motor, dan kemudian kecepatannya berkurang ketika beban diterapkan 

pada poros, itu disebut slip dan itu terjadi karena perubahan beban pada motor. 

Jika terjadi slip, maka akan terjadi penurunan daya atau kecepatan putar, 

sehingga produksi berkurang, dan akibatnya akan terjadi kerugian produksi 

dan peningkatan opsi, seperti pompa untuk mengangkat miyak kepermukaan 

di gunakan pompa dengan rangkai roda. (James Domu Siburian, 2019). 

Dengan berbagai permasalahan diatas maka saya berpendapat untuk membuat 

sebuah inovasi “Perancangan Transmisi Cetakan Bakso pada Mesin 

Pencetak Bakso dengan Kapasitan 2kg/Jam”. 

 

B. Batasan Masalah 

 Diperlukan batasan masalah dalam melakukan perencanaan sehingga 

pembahasan dapat lebih terarah dan jelas. Adapun batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan Ini hanya melingkupi bagian transmisi pencetak bakso  

2. Perencanan ini hanya sebatas perancangan, tidak sampai pada tahap 

produksi  transmisi  

3. Perancangan  transmisi meliputi sabuk dan puli 
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C. Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang diatas maka penulis dapat merumuskan suatu 

permasalahan dalam perencanaan ini, yaitu: 

Bagaimana perancangan transmisi cetakan bakso pada mesin pencetak 

bakso dengan kapasitan 2kg/jam .? 

D. Tujuan Perancangan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

perencanaan yang didapatkan yaitu: 

Agar dapat membuat perancangan transmisi cetakan bakso pada mesin 

pencetak bakso dengan kapasitan 2kg/jam 

E. Manfaat Perancangan 

1. Agar produsen dapat mengembangkan transmisi pada alat pencetak bakso 

yang lebih efesian dan lebih maksimal dari pada sebelumnya sehingga 

proses cetak bakso lebih teratur dan lebih cepat. 

2. Bagi penguna mesin pencetak bakso dapat menbuat bakso dengan proses 

yang lebih teratur dan lebih cepat dari sebelumnya. 
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